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Pendahuluan
Masalah Literasi Matematik sangat penting bagi siswa sekolah dasar, hal ini
karena masalah literasi matematik dapat membangun kemampuan siswa
sekolah dasar untuk merumuskan, menerapkan, dan menginterpretasikan
matematika dalam berbagai konteks (Susanta et al., 2023). Selain itu,
masalah literasi matematik bagi siswa sekolah dasar dapat menekankan
kemampuan berpikir secara kompleks (Kolar & Hodnik, 2021).

Namun, siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan masalah literasi
matematik masih dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat
menyebabkan munculnya berbagai kesalahan/ permasalahan (Nuryati et
al., 2022).

Sehingga diperlukan suatu motode Newman Error Analysis untuk
menganalisis secara detail mengenai bentuk-bentuk kesalahan yang
dilakukan oleh siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan masalah literasi
matematik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Menganalisis dan menemukan secara mendalam bentuk-bentuk
kesalahan yang dilakukan siswa sekolah dasar dalam
menyelesaikan masalah literasi matematika berdasarkan
Newman Analysis.
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Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang bertujuan untuk
menganalisis bentuk-bentuk kesalahan siswa sekolah dasar dalam
menyelesaikan masalah literasi matematik berdasarkan Newman analysis.
Dengan subjek penelitian 35 siswa kelas lima sekolah dasar. Penentuan
subjek tersebut menggunakan purposive sampling yang merupakan teknik
penentuan sampel dengan kriteria tertentu.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes, wawancara, dan
dokumentasi.

Teknik analisis data mengenai kesalahan siswa sekolah dasar dilakukan
melalui beberapa tahapan: 1). Reduksi Data, menganalisis hasil tes tertulis
dan wawancara, 2). Penyajian data, berbentuk uraian dan tabel yang
jelas sehingga memudahkan peneliti untuk memahami tentang data
penelitian, dan 3). Penarikan kesimpulan, berupa temuan penelitian yang
baru atau belum pernah ada pada temuan penelitian sebelumnya (Miles
et al., 2014).
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Hasil

Subjek Kesalahan Siswa Jumlah

KesalahanR1 R2 C1 C2 T1 T2 P1 P2 E1 E2

S1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 3

S2 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 4

S3 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 5

S4 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 3

S5 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 4

S6 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 4

S7 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 4

S8 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 5

S9 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 3

S10 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 5

S11 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 5

S12 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 4

S13 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 5

S14 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 6

S15 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 5

S16 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 5

S17 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 5

S18 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 5

S19 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 4

S20 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 5

S21 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 3

S22 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3

S23 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 4

S24 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 3

S25 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3

S26 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 5

S27 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 4

S28 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 5

S29 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 3

S30 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 5

S31 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 4

S32 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 4

S33 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 4

S34 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 4

S35 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 4

Hasil Klasifikasi Kesalahan Siswa

Kesalahan Siswa n %

Membaca (R) R

1

24 68,57 

R

2

3 8,57 

Memahami (C) C

1

10 28,57 

C

2

32 91,43 

Transformasi (T) T

1

4 11,43 

T

2

29 82,86 

Keterampilan 

Proses (P)

P

1

5 14,29 

P

2

1 2,86 

Penulisan Jawaban 

(E)

E

1

12 34,29 

E

2

27 77,14 

Hasil Rekapitulasi Kesalahan Siswa
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Pembahasan
Berdasarkan prosedur NEA, siswa sekolah dasar dapat melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan masalah literasi matematik dikelompokkan menjadi lima bentuk, yaitu: (1)
reading errors; (2) comprehension errors; (3) transformation errors; (4) process skills errors;
dan (5) encoding errors. Setiap bentuk kesalahan tersebut dibagi menjadi beberapa
indikator, dimana setiap satu bentuk kesalahan terdapat dua indikator.

Berdasarkan hasil rekapitulasi, siswa sekolah dasar mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan masalah literasi NEA yaitu: (1) Reading errors 68,57% pada kode R1, 8,57%
pada kode R2. (2) Comprehension errors 28,57% pada kode C1, 91,43% pada kode C2. (3)
Transformation errors 11,43% pada kode T1, 82,86% pada kode T2. (4) Process skills errors
14,29% pada kode P1, 2,86 % pada kode P2. Dan (5) Encoding errors 34,29% pada kode
E1, 77,14% pada kode E2. Berikut ini adalah deskripsi mengenai bentuk-bentuk primary
school student errors dalam menyelesaikan mathematical literacy problems berdasarkan
Newman analysis.

Berdasarkan semua hasil bentuk kesalahan siswa sekolah dasar yang telah dipaparkan,
Comprehension Errors paling sering dilakukan siswa sekolah dasar. Dikarenakan siswa
sekolah dasar tidak dapat memahami soal, tidak dapat menggunakan rumus dan operasi
hitung, dan tidak teliti dalam menyelesaikan masalah-masalah literasi.

.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
sebagian siswa sekolah dasar melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita berdasarkan Newman Error Analysis secara umum. Mengingat
yang saat ini menjadi topik mendesak di Indonesia dan negara lain
mengenai Literasi dan Numerasi. Sehingga hal itu menjadikan pembeda
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Diamana
penelitian ini menganalisis dan menemukan secara mendalam bentuk-
bentuk kesalahan yang dilakukan siswa sekolah dasar dalam
menyelesaikan masalah literasi matematik berdasarkan Newman Error
Analysis.

Begitu pentingnya menganalisis bentuk-bentuk kesalaha siswa sekolah dasar
dalam menyelesaikan masalah berdasarkan Newman Error Analysis, oleh
karena itu pada penelitian ini menganalisis secara mendalam dengan
mengkodekan setiap komponen Newman Error Analysis dalam hal
Reading, Comprehension, Transformation, Process Skills, and Encoding.
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Manfaat Penelitian
Bagi Mahasiswa : Mampu memberikan inspirasi dan motivasi yang berguna untuk dunia
Pendidikan.

Bagi Guru atau Pendidik : Mampu memberikan pemahaman terhadap materi secara
menyeluruh khususnya Matematika, dan membiasakan siswa untuk memahami
pemecahkan masalah literasi matematik dengan memberikan soal-soal dalam bentuk
masalah.

Bagi Peserta Didik : Mampu menghadapi perkembangan zaman di abad 21 yang relative
cepat dan dinamis, dan mampu berpikir secara rasional, sistematis serta kritis dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada.

Bagi Sekolah : Mampu memperluas wawasan dan pengetahuan baik bagi pendidik
maupun peserta didik.

kesalahan siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan soal literasi perlu ditelusuri secara
mendalam untuk mencari solusi agar siswa dapat berhasil menyelesaikan masalah literasi
matematika dan menghindari kesalahan dalam Reading, Comprehension, Transformation,
Process Skills, and Encoding. Dengan demikian, penelitian ini dapat menarik minat
pembaca di bidang pendidikan matematika atau pendidikan guru sekolah dasar.
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